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rentjana kulit : nugroho

Sekedar Pengantar

Pada tanggal 5 April 1963 Menteri/Wakil
Ketua MPRS/Ketua CC PKI D. N. Aidit, atas
undangan Departemen AURI telah memberikan
tjeramah dihadapan perwira2 AURI di Departe-
men AURIL

Tjeramah itu bertemakan ,,Manipol-Usdek di-
tindjau dari seqi Marxisme” dan diberi djudul
..Manipol-Usdek bukan hania tidak bertentangan,
tetapi sesuai dengan Marxisme.”

Atas persetudjuan pentjeramah tjeramah itu
kami bukukan dengan nama ,,PKI dan AURI.”
Dengan usaha membukukan ini kami mengharap
bisa memberikan sekedar sumbangan- pada tudju-
an tjeramah itu sendiri, jaitu ,.pemaduan jang
erat atau pengintegrasian antara kehidupan Ang-
katan Bersendjata, termasuk Angkatan Udara
RI... dengan praktek sosial perdjuangan massa
Rakjat”, lebih memperdalam ,,saling-mengenal dan
saling-mengerti diantara kita, diantara berbagai
golongan Rakjat Indonesia, terutama golongan
Komunis dengan Angkatan Bersendjata, termasuk
AURI" dan untuk ber-sama? melaksanakan Ma-
nipol setjara konsekwen.

Penerbit

Mei 1963.



PENDAHULUAN

Atasnama kaum Komunis Indonesia saja me-
njampaikan rasa terimakasih dan penghargaan
jang se-besar?nja kepada AURI jang telah meng-
ambil inisiatif untuk menjelenggarakan tjeramah
dengan tema ,,Manipol-Usdek ditindjay dari segi
Marxisme".

Tjeramah dengan tema ini saja anggap sangat
penting mengingat :

a) pentingnja ada pemaduan jang erat atau
pengintegrasian antara kehidupan Angkatan Ber-
sendjata, termasuk Angkatan Udara RI, sebagai
salahsatu alat kekuasaan negara, dengan praktek
sosial perdjuangan massa Rakjat. Ini berarti usaha
mulia untuk menempatkan para anggota Angkatan
Udara dalam barisan Rakjat Indonesia jang se-
dang berdjuang melaksanakan Manipol setjara
konsekwen,

b) pentingnja saling-mengenal dan saling-me-
ngerti diantara kita, diantara berbagai golongan
Rakjat Indonesia, terutama antara golongan Ko-
munis dengan Angkatan Bersendjata, termasuk
AURL Ini berarti usaha mulia untuk memper-
kokoh kegotongrojongan nasional anti-imperialis
dan anti-feodal jang berporoskan NASAKOM.
Ini merupakan djawaban jang tepat terhadap
kaum imperialis jang dengan keras berusaha untuk
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mempertentangkan Angkatan Bersendjata dengan
PKI1

c) adanja sementara pandangan jang menje-
satkan mengenai Manipol, jaitu dari kaum Ma-
nipolis munafik, dan adanja sementara pandangan
jiang mengira bahwa Manipol bertentangan de-
ngan Marxisme, dan pandangan lain jang mengira
tahwa Manipol adalah Marxisme.

Untuk dapat memahami ~Manipol-Usdek di-
tindjau dari segi Marxisme” atau lebih tepat
Manipol sebagai Garis Besar Haluan Negara
R.1.” sangatlah penting kita mempeladjari latar-
belakang sedjarah jang melahirkan Manipol, ten-
tang sjarat® objektif jang mendjadi landasan bagi
perkembangan Manipol selandjutnja.

Adalah tidak masuk akal untuk merenggut
Manipol dari proses perkembangan perdjuangan
Rakjat Indonesia dan memisahkannja dari kehi-
dupan praktis, tetapi djustru adalah satu keha-
rusan untuk mengintegrasikan Manipol setjara
total dengan perdjuangan Rakjat Indonesia.

MANIPOL SEBAGAI PROGRAM BERSAMA
RAKJAT INDONESIA.

Manifesto Politik Republik Indonesia atau
Manipol, jaitu Pidato Presiden Sukarno pada
tanggal 17 Agustus 1959, dengan perintjiannja
oleh DPA, beserta pedoman? pelaksanaannia,
telah disahkan sebagai Garis Besar Haluan Ne-
gara R.IL oleh Sidang Pertama MPRS pada tang-
gal 19 Novembker 1960.
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Membitjarakan, mempeladjari dan melaksana-
kan Manipol haruslah keseluruhannja, jaitu : Ma:
nipol termasuk perintjiannja beserta pedoman®
pelaksanaaniija, seperti Djarek, Resopim, Tahun
Kemenangan, Amanat Pembangunan Presider},
Konsepsi Presiden, Membangun Dunia Kembali:
atau USDEK, jaitu UUD 1945, Sosialisme In-
donesia, Demokrasi Terpimpin, Ekonomi Ter-
pimpin, Kepribadian Nasional. Pendeknja jang
termuat dalam semua bahan pokok indoktrinasi
jang mengandung sembilan wedjangan Bgng Karno
jaitu wedjangan mengenai : 1) Revolusi, 2) Pan-
tja Sila dan progresivisme, 3) kepribadian In-
donesia jang berpusat kepada gotong-rojong, mu-
sjawarah dan mufakat, 4) persatuan nasional re-
volusioner, 5) membantras komunisto-phobi, 6)
mutlak-perlunja poros Nasakom, 7) djahatnja
liberalisme, 8) perlunja satu pimpinan nasional,
9) Sosialisme. (Takem, halaman 12). 9 Wedjang-
an ini adalah poros daripada semua bahan pokok
indoktrinasi. Seperti dikatakan dalam Takem. 9
wedjangan ini harus mendjadi milik bersama, ter-
masuk milik Angkatan Bersendjata.

Selandjutnja, pelaksanaan Manipol dibidang
ekonomi haruslah berpedoman pada Deklarasi
Ekonomi (DEKON), jaitu strategi dasar dan
kebidjaksaraan djangka pendek dibidang eko-
nomi.

Sebagai program bersama dari Rakjat Indone-
sia Manipol memuat persoalan? jang penting dan
pokok dari Revolusi Indonesia, jaitu: perfama,

7



Dasar/Tudjuan dan Kewadjiban? Revolus;j Indo-
nesia, kekuatan? Sosial Revolusi Indonesia, sifat
Revolusi Indonesia, Haridepan Revolusi Indonesia
dan Musuh? Revolusi Indonesia; dan kedya, Pro.
gram Umum Revolusi Indonesia (Usaha2 Pokok).
(Manipol, Tubapi, hal, 79).

Manipol bukanlah hanja program pemerintah
dan angkatan bersendjatanja, tetapi djuga pro-
gram partai?, organisasi® massa, dan perseorang-
an, pendeknja program dari Front Nasional, Su-
dah barang tentu tiap partai, tiap organisasi
massa, dan tiap orang mempunjai programnja
sendiri, tetapi semuanja dalam rangka pelaksa-
Taan program bersama, Manipol.

Karena Manipol merupakan program bersama
dari Rakjat Indonesia, maka dapatlah ditarik ke-
simpulan tentang siapa lawan dan siapa kawan,
siapa reaksioner dan siapa revolusioner,

Kontradiksi antara Rakjat disatu fihak dan
imperialisme serta feodalisme dap kakitangannja
difihak lain mendjadi semakin tadjam dengan se-
makin berkembangnja perdjuangan Rakjat Indo-
nesia. Manipol benar? mendjadi ukuran pemisah
antara kekuatan revolusioner dan kekuatan re-
aksioner, kekuatan pro-Manipol dan kekuatan
anti-Manipol.

UUD 1945 sebagai UUD Negara R.I. menja-
takan dalam Pembukaannija a.l. : .mengantarkan

dekaan negara Indonesia, jang merdeka, bersatu,
berdaulat, adil dan makmur”, Pernjataan inj da.
lam Manipol kita kenal dengan sebutan tiga ke-
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rangka sbb. :

Pertama : Pembentukan satuy negi.ra Republil:
Indonesia jang berbentuk Negara-Kesatuan dan
Negara-Kebangsaan, jang demokrats dengan wi-
lajah kekuasaan darj Sabang sampai L. Merauke.

Kedua : Pembentukan saty masjarakat jang adil
dan makmur materiil dan spirituil dalam wadah
negara kesatuan Republik Indonesia,

Ketiga : Pembentukan satu persahabatan jang
baik antara Republik Indonesia dan semua negara
didunia, terutama sekalj dengan negara? Asia-
Alfrika, atas dasar hormat-menghormati satu sama
lain, dan atas dasar bekerdjasama membentuk satu
dunia baru jang bersih darj imperialisme dan ko-
lonialisme, menudju kepada perdamaian dunia jang
sempurna. (Manipol, Tubapi, hal. 81)

Untuk dapat menegakkan tiga kerangka ini
.Dijarek” menundjukkan bahwa ..dalam mempel'a-
djari dan melaksanakan Manifesto Politik itu kita
semua tidak boleh setengah-setengah., Aparatur
Pemerintah, alat2 Negara, Departemen?, Universi-
tas?, Rakjat seluruhnja, semua, semua, tidak boleh
setengah-setengah. Sebab Manifesto Politik ada-
lah program perdjuangan negara, program per-
djuangan masjarakat, program perdjuangan kita
semua, Dan program perdjuangan besar tidak bisa
mendjadi realitet djika dilajani dengan djiwa jang
setengah-setengah”. (Djarek, Tubapi, hal. 206).

Mempeladjari dan memahami Manipol berartf'
mempeladjari dan memahami program revolusi
Indonesia, memahami tahap? dari revolusi Indo-
nesia, jaitu ,.perfama, tahap mentjapai Indonesia
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jang merdeka penuh, bersih dari imperialisme —
dan jang demokratis — bersih dari sisa® feodal-
isme. Tahap ini masit harus diselesaikan dan di-
sempurnakan ... kedua, tahap mentjapai Indonesia
ber-Sosialisme Indonesia, bersih dari kapitalisme
dan dari ‘exploitation de 1'homme par I'homme’.
Tahap ini hanja bisa dilaksanakan dengan sem-
purna setelah tahap pertama sudah diselesaikan
seluruhnja”, (Djarek, Tubapi, hal, 171-172). Ti-
dak mengetahui tentang adanja dua tahap revo-
lusi Indonesia sama halnja dengan tidak menge-
tahui apa® tentang revolusi Indonesia.

Seperti diketahui Manipol dan perintjiannja se-
bagai Garis® Besar Haluan Negara Rl telah di-
terima oleh PKI, karena ia memuat masalah? jang
penting dan pokok dari revolusi Indonesia. Garis2
‘Besar Haluan Negara mendjelaskan bahwa jang
mendjadi sasaran? pokok (musuh? pokok) revolusi
Indonesia jalah imperialisme dan feodalisme; bah-
wa tugas® revolusi Indonesia bukanlah mendirikan
kekuasaan politik satu klas, satu golongan atau
satu partai, tetapi kekuasaan politik seluruh Rak-
jat, kekuasaan Gotongrojong, menentang otokrasi
atau kediktatoran, baik militer maupun perseorang-
an; bahwa kekuatan pendorong (penggerak) revo-
lusi Indonesia bukanlah satu klas, satu golongan
atau satu partai tetapi seluruh Rakjat Indonesia
iang konsekwen anti-imperialisme dan anti-feodal-
isme dan kaum buruh dan kaum tani sebagai ke-
kuatan pokoknja; bahwa watak (sifat) revolusi
Indonesia adalah nasional demokratis; dan bahwa
haridepan (perspektif) revolusi Indonesia adalah
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Sosialisme, bukan kapitalisme.

Sedangkan mengenai garis® Besar Pola Pem-
bangunan, PKI berpendapat bahwa pada pokok-
nja ia sesuai dengan watak revolusi Indonesia jang
nasional dan demokratis, jang anti-imperialisme
dan anti-feodalisme, jaitu tidak mementingkan
investasi modal asing, tetapi mementingkan ,,]land-
reform” dan pertanian, mementingkan industriali-
sasi dan industri berat, dengan menempatkan per-
tanian dan perkebunan sebagai basis ekonomi dan
industri sebagai tulangpunggung, dan menempat-
kan ekonomi sektor negara pada kedudukan me-
mimpin perekonomian negeri. Semuanja ini pada
pokoknja djuga tertjermin dalam Dekon (Dekla-
rasi Ekonomi).

Prinsip kegotongrojongan nasional berporoskan
Nasakom telah merupakan sjarat bagi pelaksanaan -
Manipol, Pola Pembangunan dan Dekon setjara
konsekwen, suatu prinsip jang tumbuh dalam pro-
ses gerakan pembebasan nasional Indonesia,

SJARAT? LAHIRNJA DAN PERKEMBANGAN
MANIPOL

Sebelum Maniool lahir sudah ada ber-matjam*
program Pemerintah, tetapi program? itu tidak
mempunjai kemandang jang hebat seperti Mani-
pol, sebab program® itu tidak mempunjai sjarat
untuk berpadu dengan massa Rakjat.

Manipol lahir sebagai hasil dari perdjuangan
Rakjat Indonesia melawan imperialisme dan
feodalisme, hasil dari peladjaran® selama Revolusi
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Agustus 1945, dan merupakan djalan keluar untuk
mengatasi kebangkrutan ,.demokrasi liberal”
serta pertjobaan diktatur militer dan selandjutnja
dengan berpedoman Manipol berhasil menindas
pemberontakan kontra-revolusioner PRRI-Per-
mesta dan DI-TII. '

Manipol lahir sesudah Konsepsi Presiden Su-
karno tahun 1957, sesudah kegagalan Konsti-
tuante dan sesudah Dekrit Presiden Kembali ke
UUD 1945 pada tanggal 5 Djuli 1959, dan se-
sudah pelarangan partai? kontra-revolusioner
Masjumi-PSI, jaitu pada masa aliran? politik jang
revolusioner, aliran Nasionalis, Agama dan Ko-
munis, dengan gigih membela kesatuan Republik
Indonesia.

Makaitu Manipol mentjerminkan kepentingan
Rakjat Indonesia dan merupakan program per-
djuangan dari Rakjat Indonesia. Manipol men-
tjerminkan kepentingan® kekuatan revolusioner
dalam proses gerakan pembebasan nasional,

~Mempeladjari, mentjahari hubungan antara
ketiga sifat itu (Nasionalis, Islam dan Marsxis.
DNA). membuktikan, bahwa tiga haluan ini da-
lam suatu negeri djadjahan tak guna berseteruan
satu sama lain, membuktikan pula, bahwa ketiga
gelombang ini bisa bekerdja ber-sama? mendjadi
satu gelombang jang mahabesar dan mahakuat,
satu ombak-taufaa jang tak dapat ditahan ter-
djangnja, itulah kewadjiban jang kita semua ha-
rus memikulnja”. (Bung Karno dalam .Dibawah
Bendera Revolusi”, hal. 2).
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Selandjutnja dinjatakan : ,,Apakah nasionalisme
itu bisa rapatdiri dengan Marxisme jang interna-
sional itu? Dengan ketetapan hati kita mendja~
wab : Bisa!” (hal. 4) ,Islamis jang luas peman- .
dangan, Islamis jang mengerti akan kebutuhan?

- perlawanan kita, pastilah setudju akan ‘persaha-

batan dengan kaum Marxis”, (hal, 12)

Proses lahirnja ketiga aliran Nasakom adalah
sbb. :

Nasionalisine : dimulai dengan Budi Utomo
(1908), kemudian studiklub? ~ kaum intelektuil:
Nationaal Indische Partij; Partai Nasional Indo-
nesia (PNI) dan Partai Indonesia (Partindo).

Islamisme : dimulai dengan Serikat Dagang
Islam (SDI-1911); kemudian Sarekat Islam (SI-
1912); Partai Serikat Islam (PSI) dan Partai
Serikat Islam Indonesia (PSII); Nahdatul Ulama
(NU) dii. :

Marxisme (Komunisme) : dimulai dengan Seri-
kat-Buruh? (SS Bond ~ 1905); VSTP (1908);
Vaksentrale%, ISDV (1914) dan PKI] (1920).

Gagasan NASAKOM sudah mempunjai akar
sedjarahnja sedjak lahirnja gerakan nasional di
Indonesia, terutama sedjak tulisan Bung Karno
.Nasionalisme, Islamisme dan Marxisme” tabun
1926, jaitu tahun pemberontakan nasional jang
pertama di Indonesia, pemberontakan dibawah
pimpinan PKI melawan kolonialisme Belanda.

Demikian djuga kami memandang Pantjasila.
jaitu alat pemersatu nasion Indonesia dalam ne-
lawan imperialisme, tidak terlepas dari proses se-
djarah gerakan pembebasan nasional jang men-
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dahuluinja serta perkembangannja. Pantjasila tidak
mungkin difahami oleh siapapun djika tidak nie-
mahami proses lahirnja gagasan NASAKOM.

Dalam pidatonja jang kemudian diberi nama
.Lahirnja Pantjasila” Bung Karno setjara tepat
mengatakan, bahwa perasan Pantjasila jalah Eka-
sila_atau Gotongrojong. Djadi, Pantjasila adalah
satu kesatuan, tidak boleh ditjopot-tjopoti menurut
keinginan masing? golongan, misalnja golongan
Nasionalis hanja mentjopot dan mengutamakan
sila Kebangsaan, golongan Agama sila Ketuhanan
Jang Maha Esa dan golongan Komunis sila Ke-
adilan Sosial. Djika sudah main tjopot dan main
utamakan sila tertentu, maka berachirlah Pantja-
sila sebagai alat pemersatu. Keprogresivan Pantja-
sila djustru karena ia ,,alat pemersatu”, bukan alat
pemetjah-belah. Pantjasila adalah alat pemersatu,
-baik untuk melawan imperialisme dan feodalisme,
maupun untuk membangun Republik Indonesia
jang bersatu, berdaulat, demokratis dan sedjahtera.

Kesatuan antara Pantjasila dan Progresivisme
seperti jang dirumuskan dalam Sembilan Wedjang-
an Bung Karno (dari Tahun Kemenangan) dapat
kita buktikan dalam penegasan Presiden dipidato
Resopim sbb. :

.Siapa jang setudju kepada Pantjasila, harus
setudju kepada NASAKOM, siapa jang tidak se-
tudju kepada NASAKOM, sebenarnja tidak se-
tudju kepada Pantjasila. Sekarang saja tambah.
Siapa setudju kepada Undang? Dasar 45 harus
setudju kepada NASAKOM, siapa jang tidak se-
tudju kepada NASAKOM, sebenarnja tidak se-
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tudju kepada Undang?® Dasar '45".

Ada sementara orang berbitjara tentang Pantja-
sila, tetapi jang dimaksudkan salahsatu. silanja.
misalnja Ketuhanan Jang Maha Esa atau Kebang-
saan atau Keadilan Sosial sadja. Ini berarti me-
lihat satu sila sebagai keseluruhan Pantjasila, atau
melihat pohon sebagai hutan, Memahami Pantja-
sila sedemikian berarti bertentangan dengan djiwa
Pantjasila itu sendiri, jaitu ,.alat pemersatu” atau
filsatat persatuan™ (filsafat dalam arti jang sem-
pit) dari nasion Indonesia. Setia kepada wedjang-
an ,Pantjasila dan Progresivisme” tidaklah ber-
arti pula bahwa kita harus mempersatukan kekuat-
an sembarang kekuatan, tapi kekuatan revolusi-
oner; bukan ,alle krachten”, tapi ,alle revolu-
tionaire krachten”.

Sekarang ini Manipol sebagai Garis? Besar Ha-
luan Negara semakin hari semakin dipadukaq
dengan perdjuangan Rakjat Indonesia. Ini berarti
bahwa Rakjat Indonesia semakin hari semakin
memahami isi? Manipol dan mampu menggunakan-
nja sebagai sendjata jang ampuh ditangannja.

Dengan tegas saja katakan bahwa: ,Melak-
sanakan Manipol sama artinja dengan melaksa-
nakan Program PKI sendiri, karena melaksana-
kan Manipol setjara konsekwen berarti melaksa-
nakan tuntutan® Revolusi Agustus 1945 sampai
keakar-akarnja, berarti menghapuskan imperial-
isme dan feodalisme sampai keakar-akarnja, guna
selandjutnja menudju ke Sosialisme”. (brosur
Satu Fikiran-Satu Hati-Satu Tudjuan, hal. 21).
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Sesuai dengan pidato ~Djarek”, Revolusi Indo-
nesia tidak hanja harus berdjalan dari bawah, te-
tapi djuga harus dilakukan dari atas, .dari Peme-
rintah dan alat? kekuasaannja, termasuk Angkatan
Bersendjata, jaitu melakukan tindakan? reyolusi-
‘oner dari atas untuk melaksanakan Manipol se-
tjiara konsekwen.

Kekuasaan Negara Republik Indonesia dewasa
ini terdiri dari dua aspek, jaitu pertama: aspek
kekuatan? jang mewakili kepentingan? Rakjat, dan
kedua : aspek jang mewakili kepentingan? musuh?
Rakjat. Hal ini dapat dibuktikan dengan kedja-
dian? dimana kekuasaan negara RI benar? dapat
berlaku sebagai wakil dan pembela kepentingan?
Rakjat, misalnja dengan adanja Manipol, penin-
dasan terhadap pemberontak® PRRI-Permesta,
DI-TII, pembebasan Irian Barat, UUPA, UU.-
PBH. dan baru?® ini Deklaras; Ekonomi. Difihak
lain dengan kedjadian? dimana kekuasaan negara
RI masih dapat digunakan untuk mewakili dan
menguntungkan kepentingan? musuh Rakjat, se-
perti perlindungan? terthadap maskapai? minjak
asing, UU Penanaman Modal Asing, penangkap-
an terhadap peserta demonstras;? jang adil, ter-
hadap kaum tani, kaum buruh, dil.

Tugas kaum revolusioner jalah terus mengem-
bangkan kekuatan? jang mewakili kepentingan?
Rakjat jang dalam kabinet dikepalai oleh Presiden
Sukarno dan dimana kaum buruh dan kaum tani
merupakan kekuatan pokok revolusi karena vital-
nja dan kanjak djumlahnja. Bersamaan dengan itu
kaum revolusioner harus terus berdjuang untuk
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mendobrak kekuatan? jang mewakili kepentingan®
musuh? Rakjat, jaitu kekuatan? gelap jang senga-
dja merintangi perkembangan djalannja revolusi,
chususnja nterintangi kegotongrojongan nasional
berporoskan NASAKOM.

MANIPOL DAN MARXISME

Seperti jang diterangkan dimuka, Marxisme di
Indonesia sudah lama tumbuh, terutama sedjak
tahun 1914 dengan berdirinja ISDV, jang dalam
bulan Mei 1920 mendjadi PKI. Partai Marxis
jang muda itu telah memimpin pemberontakan
nasional tahun 1926-1927, kemudian dipaksa be-
kerdja dibawah tanah selama hampir 20 tahun
oleh kaum kolonialis Belanda dan kaum fasis

Dijepang. Sedjak Revolusi Agustus 1945 PKI telah

mengambil bagian aktif dalam revolusi itu. Se-
karang dalam kehidupan politik Rakjat Indonesia
PKI telah merupakan satu aliran dan kekuatan
jang penting. Marxisme mendapat tempat jang
baik dalam hati Rakjat Indonesia dan telah men.
dapat tempat dalam kehidupan politik, telah me-
rupakan sesuatu jang sah, Pengakuan atas kon-
sepsi NASAKOM sekaligus berarti pengakuan
hakhidup bagi MARXISME dinegeri kita, seba-
gaimana halnja djuga dengan hakhidup bagi
Nasionalisme dan Agama.

Marxisme terdiri dari tiga sumber dan tiga
bagian, jaitu Filsafat, Ekonomi Politik dan So-
sialisme. .
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Filsafat Marx bersumber pada filsafat klasik
Djerman, Filsafat Marxisme adalah Materialisme
Dialektik dan Histori. MDH tidak hanja merupa-
kan salahsatu bagian, tetapi djuga dasar dari
Marxisme, MDH bukan hanja sendjata untuk me-
ngenal, tapi djuga untuk mengubah keadaan alam,
masjarakat maupun fikiran manusia.

Ekonomi Politik Marx bersumber pada ekonomi
klasik Inggeris. Adjaran tentang nilai-lebih, jaitu
nilai jang dihasilkan oleh kaum buruh dan jang
mendjadi sumber kekajaan seluruh kias kapitalis,
adalah dasar tecri ekonomi Marx. Ekonomi po-
litik Marx mendjelaskan kedudukan klas buruh
dalam sistim kapitalisme.

Sosialisme Marx bersimber pada adjaran So-
sialisme klasik Perantjis. Berbeda dengan adjaran
sosialisme utopi Perantjis, Sosialisme Marx ada-
lah ilmiah, berdasarkan hukum objektif perkem-
bangan masjarakat manusia. Perdjuangan klas
adalah lokomotif dari kemadjuan masjarakat.
Untuk mendirikan masjarakat sosialis jang tiada
penghisapan atas manusia oleh manusia tidaklah
mungkin tanpa perdjuangan klas terhadap kaum
kapitalis. Adalah omongkosong mau mentjapai
Sosialisme tetapi tidak mau berdjuang melawan
kapitalisme, Adalah benar sekali apa jang sering
dikatakan oleh Presiden Sukarno, bahwa perdju-
angan klas dikalangan Rakjat Indonesia tidak
boleh diperuntjing, karena kontradiksi terpokok
sekarang jalah kontradiksi antara seluruh Rakjat
Indonesia, termasuk kaum kapitalis nasional jang
patriotik, dengan kaum imperialis asing.
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Dilihat dari asal-usulnja Marxisme, sebagai-
mana djuga halnja dengan agama? besar dan
Nasionalisme-modern, bukanlah sesuatu jang
~asli”" Indonesia. Tetapi sebagai sesuatu jang uni-
versil, Marxisme djuga berlaku untuk Indonesia.

Sebagai ilmu,” Marxisme terus berkembang, di-
kembangkan dan diperkaja oleh pengalaman®
gerakan revolusioner tiap® negeri dan sedunia.
Lenin telah mengembangkan dan memperkaja
Marxisme, chususnja dengan adjaran2nja menge-
nai imperialisme dan revolusi sosialis. Berdasar-
kan teori Lenin itulah klas buruh Rusia telah me-
menangkan revolusi sosialis dan menegakkan ne-
gara Sosialis jang pertama didunia. Tjita? ilmiah
Marx dan Engels mendjadi kenjataan, dan telah
memberikan dorongan besar kepada gerakan®
revolusioner disemua negeri.

Adjaran®? Marx dan’ Lenin, terkenal dengan
sebutan Marxisme-Leninisme, adalah adjaran
universil, adalah pedoman untuk beraksi dan
bukan mentera untuk ,mengobati segala matjam
penjakit”. Hidup dan beckembangnja Marxisme
atau Marxisme-Leninisme di Indonesia adalah
berkat pemaduannja jang terus-menerus dengan
gerakan revolusioner klas buruh dan Rakjat In-
donesia lainnja. Berpedoman pada Marxisme-
Leninisme, PKI setjara kreatif menentukan sen-
diri politik, taktik, bentuk perdjuangan dan ben-
tuk organisasinja sesuai dengan kondisi® kongkrit
di Indonesia. Dengan demikian PKI telah ,meng-
Indonesiakan” Marxisme-Leninisme.
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Berdasarkan prinsip? itulah maka PKI, seperti
jang sudah sering didjelaskan, dalam Kongres
Nasional ke-VII, 1962, jang diadakan berhubung
dengan adanja Penpres No. 7/1959, menekankan
bahwa »Manipol adalah sesuai dengan program
PKI, jaitu anti-imperialisme dan anti-feodalisme,
bertudjuan mendirikan kekuasaan Rakjat gotong-
rojong, bertudjuan membangun masjarakat sosialis,
menggalang persahabatan antara bangsa? serta
memperkuat perdamaian dunia”, (brosur Satu Fi-
kiran-Satu Hati-Saty Tudjuan, hal, 38).

Pembagian revolusi Indonesia setjara ilmiah da-
lam dua tahap, jaitu pertama, tahap revolusi na-
sional dan demokratis, dan. kedua, tahap revolusj
sosialis, adalah sesuaj dengan pendirian PKI.

Sedangkan mengenai prinsip untuk menggalang
semua kekuatan revolusioner seluas mungkin de-
ngan Pantjasila sebagai alat-pemersatu dan ber-
poroskan NASAKOM adalah sesuai dengan po-
litik PKI untuk memobilisasi segenap potensi na-
sional jang revolusioner dan mementjilkan kekuat.
an jang reaksioner.

Mengenai kaum tapj misalnja dinjatakan dalap
Dijarek sbb., : ~Membebaskan kaum tanj dari be-
ban-beban feodal dan memberikan kepada mereka
sebidang tanah garapan, menghapuskan sistim
tuantanah akan menimbulkan elan revolusioner di-
kalangan kaum tani serta dapat membawa mereka
kedalam arus revolys; untuk menjelesaikan tun-
tutan-tuntutan Revolusi Agustus 1945", Pernja-
taan sedemikian sesuaj dengan politik PKI untuk
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membasmi sistim feodal dan mengikutsertakan
kaum tani dalam gerakaa revolusioner, Makaitu
pernjataan jang menundjukkan bahwa .Jandre-
form” Indonesia bukanlah landreform Komunis
hanjalah membukakan sifat? reaksioner sadja.

Seperti jang didjelaskan dimuka, da, djuga di-
djelaskan dalam DEKON, Sosialisme Indonesia
adalah tugas tahap kedua dari revolusi Indonesia,
jaitu setelah tugas tahap pertama selesai. Menem-
patkan Sosialisme Indonesia sebagai tugas tahap
kedua adalah sesuai dengan politik PKI jang men-
dasarkan diri pada proses perkembangan masja-
rakat Indonesia sekarang, jaitu supaja segenap
kekuatan lebih duly ditudjukan untuk mengalah-
kan imperialisme dan feodalisme agar dengan de-
mikian kita tjepat sampai ke Sosialisme. Anggapan
sementara orang bahwa , sosialisme Indonesia ber.-
tentangan dengan Komunisme”, .berlawanan de-
ngan tudjuan PKI", hanjalah menelandjangi mak-
sud-maksud reaksionernja sendiri, jaitu  maksud
memetjah persatuan nasional berporoskan NASA-
KOM.

Setelah menerangkan bahwa Maaipol-Usdek
bukan hanja tidak bertentangan dan malahan se-
suai dengan Marxisme. perly saja kemukakan bah-
wa ini tidak berarti Manipol adalah sama dengan
Marxisme.

Manipol adalah proaram bersama darj Rakjat
Indonesia jang terdiri dari tiga aliran politik jang
besar, jaitu Nasionalis, Agama dan Komunis,
Teranglah bahwa Manipol bukan hanja merupa-
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kan program kaum Nasionalis, atau kaum Agama
atau kaum Komunis sadja, melainkan program ber-
sama.

Manipol adalah program seluruh Rakjat, sedang-
kan program PKI adalah program proletariat In-
donesia atau program kaum Marxis Indonesia
untuk scluruh Rakjat Indonesia. Makaitu dapat
dikatakan bahwa kaum Komunis selama ini dan
akan terus berdjuang untuk melaksanakan Mani-
pol setjara konsekwen, kareaa pelaksanaan Ma-
nipol setjara konsekwen adalah sedjalan dengan
pelaksanaan program PKI.

Dengan memahami aspek? persamaan dan aspek?
perbedaannja antara Manipol dan Marxisme dapat-
lah kita dengan tequh mengabdikan diri pada tu-
gas-tugas revolusi Indoaesia, baik untuk tahap
pertama maupun untuk tahap kedua, jaitu untuk
penjelesaian Revolusi Aqustus 1945 sampai ke-
akar?nja, dan wuntuk pzmbangunan Sosialisme . di-
kemudian hari.
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Untule lebih mendalami soul® jang  diadjukan di-
dalam tjeramah ini, buiku® D.N. Aidit berikut im
akan sangat membantu :

Pilihan Tulisan djilid I ............... (habis)

* Pilihan Tulisan djilid 11 ............... Rp. 100,—

* Pilihan Tulisan djilid III ............ (akan terbit)

© Untuk Demokrasi, Persaluan dan
Mobilisasi ... Rp. 20,—
Masjaraikat Indonesia dan Revolusi

- Indonesia ................... feeviinienananns W 35.-
Penganlar Etika dan Moral Komunis «  50,-
Sosialisme Indonesia  .dan.-.sjarat:
pelaksanaannja ...............0. . ... (habis)

* DEKON dan sjarat® pe]s[ksanaannja (akan terbit)
Tentang Marxisme ........................ Rp. 150,—
Berani, berani, sekali lagi berani " 75,—

*  Setudiu Manipo! harus setudju Na-
sakom ! ... . 17,50

* Unluk demokrasi dan kabinet gotong-

YOJONG o . 6,—

* Anti-imperialisme dan Front Nasional N 22,50

Peszarlah pada Jajasan ,Pembaruan®, kotakpos 2522
DIAKARTA

1



=

Wﬂ'vmwmvw iohd B3 b WIW‘W
H L

¥ 3

ROSEE N

forTy A By . ol
ERRVESE I W A Y i S O T S P SIS AN W SIPRE Sy i e J R S



